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ABSTRAK 

BOBY HARTAWAN. Respon pertumbuhan bibit tanaman aren (Arenga 

pinnata Merr) akibat pemberian zat pengatur tumbuh alami dari hasil fermentasi 

campuran tauge dan efektive mikroorganisme (EM4). Dibimbing oleh BASTANI 

SEPINDJUNG dan MIRANTY TRINAWATY 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian zat pengatur 

tumbuh alami hasil fermentasi campuran tauge dan efektive mikroorganisme 

(EM4) terhadap pertumbuhan bibit aren (Arenga pinnata  Merr.) dilaksanakan di 

di kelurahan VIII Ilir, Kecamatan Ilir Timur III Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 02 Mei 2019 

sampai dengan tanggal 16 July 2019. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 10 (sepuluh) tanaman, maka jumlah tanaman 

yang diteliti sebanyak 250 tanaman. Jumlah yang diteliti dalam satu  percobaan 

yaitu pada 3 (tiga) tanaman contoh.  Faktor yang diteliti adalah P0 = Kontrol,  P1 = 

25% zpt (250 ml zpt + 750 ml air) ,  P2 = 50% zpt (500 ml zpt + 500 ml air),  P3  =  

75% zpt (750 ml zpt + 250 ml air), P4= 100% zpt.  Peubah yang diamati yaitu 

persentase perkecambahan (%), panjang tunas (cm), berat basah tanaman (g) dan 

berat basah kering tanaman (g). 

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh alami dari hasil fermentasi 

campuran tauge dan efektive mikroorganisme (EM4) tidak berpengaruh nyata 

terhadap peubah persentase perkecambahan, panjang tunas umur 1mst dan 2 mst, 

berat basah tanaman, dan berat kering tanaman dan berpengaruh sangat nyata 

pada peubah panjang tunas pada umur 3 mst sampai dengan umur 10 mst. 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 BOBY HARTAWAN. The response of the growth of sugar palm 

seedlings (Arenga pinnata Merr.) due to the provision of natural growth regulators 

from the fermentation of a mixture of bean sprouts and effective microorganisms 

(EM4). Supervised by BASTANI SEPINDJUNG and MIRANTY TRINAWATY 

 This study aims to examine the effect of giving natural growth regulators 

fermented from a mixture of bean sprouts and effective microorganisms (EM4) on 

the growth of sugar palm seedlings (Arenga pinnata Merr.) Carried out in the 

village VIII Ilir, Ilir Timur III District, Palembang, South Sumatra Province. This 

research was conducted on May 2, 2019 until July 16, 2019. 

 The research design used was the Randomized Block Design (RBD) 

experimental method with 5 (five) treatments and 5 (five) replications, each 

repetition consisted of 10 (ten) plants, so the number of plants studied was 250 

plants. The number studied in one experiment is on 3 (three) sample plants. 

Factors studied were P0 = Control, P1 = 25% zpt (250 ml zpt + 750 ml water), P2 

= 50% zpt (500 ml zpt + 500 ml water), P3 = 75% zpt (750 ml zpt + 250 ml 

water), P4 = 100% zpt. The observed variables were germination percentage (%), 

shoot length (cm), plant fresh weight (g) and plant dry weight (g). 

 Based on the research results obtained, it can be concluded that the 

administration of natural growth regulators from the fermentation of bean sprouts 

and effective microorganism (EM4) has no significant effect on the percentage of 

germination percentage , long shoots age of 1mst and 2mst, plant wet weight, and 

plant dry weight and has a very significant effect on the length of the shoots at 3 

mst to 10 mst. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aren (Arenga pinnata Merr.) termasuk salah satu jenis tanaman palma, yang tersebar hampir di 

seluruh wilayah Indonesia, terutama di 14 provinsi, yaitu Papua, Maluku, Maluku Utara, Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 

Bengkulu, Kalimantan Selatan dan Aceh, dengan total luas areal sekitar 70.000 Ha.  

Tanaman enau atau pohon aren (Arenga pinnata Merr.) tersebar hampir di seluruh 

wilayah Indonesia, khususnya di daerah-daerah perbukitan yang lembab.Pohon aren adalah 

salah satu jenis tumbuhan palma yang menghasilkan buah, nira dan pati atau tepung di dalam 

batang (Farida, 2017). Secara ekologis tanaman aren berfungsi sebagai pendukung habitat dari 

fauna tertentu dan dapat mendukung program konservasi tanah dan air (Rozen et al., 2016) 

karena tanaman aren memiliki perakaran pohon yang menyebar dan cukup dalam sehingga 

tanaman ini dapat diandalkan sebagai vegetasi pencegah erosi tanah (Purba et al., 2014). 

Tanaman aren tidak membutuhkan kondisi tanah yang spesifik, sehingga dapat tumbuh 

pada tanah-tanah liat, dan berpasir, tetapi aren tidak tahan pada tanah masam (pH tanah yang 

rendah). Aren dapat tumbuh pada ketinggian 0 meter 1.400 meter di atas permukaan laut, pada 

berbagai agro ekosistem dan mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan 

tumbuhnya. Pertumbuhan yang paling baik yaitu pada ketinggian 50 meter sampai 700 meter di 

atas permukaan laut dengan curah hujan lebih dari 1.200 mm sampai 3.500 mm per tahun. 

Kelembaban tanah dan curah hujan yang tinggi berpengaruh dalam pembentukan mahkota daun 

tanaman aren. Pertumbuhan dan produksi, tanaman aren membutuhkan suhu 20˚C  sampai 25˚C. 

Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di daerah pegunungan, lembah-lembah, dekat aliran 

sungai, daerah bergelombang dan banyak dijumpai di hutan (Anonim, 2018). 
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Ekstrak tauge merupakan bahan yang potensial sebagai sumber fitohormon yaitu auksin, 

sitokinin dan giberelin eksogen. zat pengatur tumbuh (ZPT) sintetik telah banyak dibuat untuk 

keperluan pertanian, namun harganya sangat mahal. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah 

tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mencari sumber zat pengatur tumbuh yang ekonomis 

dan mudah di dapat sehingga memungkinkan untuk diaplikasikan secara luas di bidang 

pertanian, khususnya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil-hasil pertanian (Atmaja 

dan Ukun, 2006). 

Menurut hasil penelitian Nurhasanah (2017) hasil fermentasi tauge selama 6 minggu 

mengandung hara makro N, K, Ca, P, Mg, S, hara mikro Fe, Cu, Zn, Mn, dan fitohormon 

giberelin, auksin, kinetin, zeatin.  Semakin banyak bobot tauge yang difermentasikan, maka 

semakin tinggi kadar hara makro (N, P,K, Ca, Mg, S), hara mikro (Cu, Zn, Mn, Fe), dan 

fitohormon (auksin, kinetin, zeatin, giberelin) yang ada dalam hasil fermentasi. Hasil fermentasi 

6 kg tauge didominasi oleh hara makro N (137,0 ppm), hara mikro Fe (838,67 ppm) dan 

fitohormon giberelin (112,14 ppm). 

Produk EM4 merupakan bakteri fermentasi bahan organik tanah yang dapat 

menyuburkan tanaman serta menyehatkan tanah. Terbuat dari hasil seleksi alami 

mikroorganisme fermentasi dan sintetik di dalam tanah yang dikemas dalam medium cair 

(Indriani, 2003). Djuarnani (2005), menyatakan bahwa EM4 dapat menumbuhkan 

mikroorganisme patogen yang selalu menjadi masalah pada budidaya monokultur dan budidaya 

tanaman sejenis secara terus-menerus  (continous cropping). 

B. Rumusan masalah 

Berapa konsentrasi zat pengatur tumbuh hasil fermentasi tauge yang terbaik terhadap 

perkecambahan benih tanaman aren? 
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C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi zat 

pengatur tumbuh hasil fermentasi tauge yang terbaik dalam perkecambahan benih aren. 
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